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1.1 Latar Belakang 

Tanah merupakan salah satu bahan utama yang sangat penting di dalam 

rekayasa sipil. Dalam aplikasinya, bentonite merupakan salah satu tanah yang harus 

diberikan perhatian khusus. Hal tersebut dikarenakan bentonite merupakan jenis 

tanah lempung ekspansif yang memiliki sifat mudah untuk mengembang saat 

bertemu dengan air. Kemampuan pengembangan yang dimiliki oleh bentonite ini 

dapat terjadi karena bentonite mengandung mineral utama bernama montmorillonit 

yang mampu menyerap lalu menahan air dalam jumlah banyak (Budhu, 2010). 

Montmorillonit memiliki struktur kristal berbentuk lapisan-lapisan tipis yang ruang 

antar lapisannya terhitung besar dan mengandung kation. Oleh karena itu, jika air 

masuk ke dalam lapisan-lapisannya maka ruang antar lapisan yang mengandung ion 

positif tersebut akan langsung menarik air dan menyebabkan bentonite 

mengembang (Nugraha & Hidayati, 2017) 

Dari sifat tersebut, tidak dapat dipungkiri bahwa bentonite dapat berada 

pada kondisi pembengkakan yang berlebihan. Apabila terlalu banyak air yang 

terikat di dalam tanah tersebut, volume bentonite akan berubah secara signifikan 

sehingga dapat mengurangi kepadatan dan kekuatan tanah. Beberapa dampak 

negatif dari pengembangan bentonite secara berlebihan dalam sebuah proyek 

konstruksi diantaranya adalah peningkatan tekanan tanah dapat melebihi batas 

desain yang telah ditentukan, menghambat kemampuan drainase yang 

menyebabkan munculnya genangan air atau masalah kelembapan yang merugikan 

struktur terkait, menyulitkan proses pemadatan tanah sehingga penempatan 

material konstruksi lainnya dapat terganggu, dan dapat menjadi penyebab 

deformasi struktur berupa pergeseran, keretakan, bahkan keruntuhan tanah akibat 

perubahan volume tanah yang tidak terkendali (Yahya, 2020). 

Oleh karena itu, perlu adanya penelitian agar dapat mencegah hal tersebut 

terjadi. Penelitian yang dapat menjawab masalah tersebut adalah uji pengembangan 

bebas atau free swell test yang berhubungan juga dengan batas cair atau liquid limit 

dengan sampel variasi campuran dari tanah bentonite dan pasir. Free swell test 
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merupakan salah satu metoda dalam ASTM D4546-90 mengenai cara mengukur 

pengembangan bebas, presentase pengembangan, dan tekanan pengembangan 

menggunakan alat uji oedometer (ASTM D4546, 1990). Batas cair merupakan 

kondisi ketika kandungan air yang dimiliki oleh bentonite tersebut berubah kondisi 

kadar airnya dari plastis menjadi cair (Widjaja & Sundayo, 2016). 

Kedua pengujian tersebut dapat digunakan untuk melihat konsistensi dan 

kelembutan tanah lempung, serta dapat memberikan hasil mengenai perilaku dan 

perubahan volume tanah lempung ketika bertemu dengan air. Pada penelitian ini, 

tanah bentonite akan diuji dengan beberapa variasi campuran dari pasir secara 

bertahap. Hal ini dilakukan untuk database dengan harapan ukuran pengembangan 

dari tanah bentonite tersebut dapat berkurang, karena pasir tidak memiliki sifat 

pengembangan yang tinggi, bertolak belakang dengan bentonite. Ketika kedua 

sampel tersebut disatukan, maka nilai free swell test dan liquid limit akan menurun 

seiring dengan kenaikan proporsi pasir yang dipakai, sehingga dapat meminimalisir 

pengembangan tanah yang berlebihan. 

1.2 Inti Permasalahan 

Inti dari permasalahan penelitian ini adalah melakukan dan menghubungkan 

pengujian free swell test menggunakan oedometer dan liquid limit pada variasi 

sampel bentonite dan pasir dengan harapan dapat mengetahui potensi tekanan 

pengembangan dan perilaku tanahnya. Dalam proses penelitiannya, penulis 

menguji tanah bentonite yang dicampurkan dengan pasir secara bertahap dengan 

mengontrol kadar air yang terkandung di dalamnya. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditulis di atas, dapat disebutkan tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi hubungan antara nilai free swell test dan liquid limit 

untuk variasi sampel bentonite dan pasir. 

2. Mengetahui variasi potensi dan tekanan pengembangan dari hasil uji free 

swell test campuran bentonite dan pasir. 

3. Mengetahui perilaku tanah dari campuran sampel bentonite dan pasir 

dengan uji free swell test dan liquid limit. 
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1.4 Lingkup Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah dibuat, 

sehingga perlu ditentukan batasan-batasan yang akan menjadi ruang lingkup 

penelitian ini. Berikut merupakan lingkup dari penelitian ini: 

1. Penelitian bersifat eksperimental murni di laboratorium, tidak ada kajian 

penerapan praktis di lapangan. 

2. Sampel yang digunakan pada penelitian ini hanya terbatas pada bentonite 

dan pasir, tidak melibatkan jenis tanah lain. 

3. Pasir yang akan dicampurkan dengan bentonite dibatasi pada beberapa 

presentase tertentu, dari 0% hingga 50% secara bertahap dengan kelipatan 

10% di setiap kenaikannya. 

4. Pengujian free swell test dan liquid limit dilakukan sesuai dengan standar 

pengujian yang ada, seperti ASTM dan British Standard. 

1.5 Metoda Penelitian 

Metoda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Melakukan studi pustaka dengan mengumpulkan segala bentuk informasi 

dari jurnal, buku, makalah, kajian pustaka, tesis dan literatur terkait yang 

dibutuhkan selama proses penelitian. 

2. Eksperimen 

Melakukan pengujian free swell test dan liquid limit di laboratorium secara 

eksperimen dengan variasi campuran sampel bentonite dan pasir. 

3. Analisis Korelasi 

Menganalisis hubungan atau korelasi antara nilai free swell test dan liquid 

limit  berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pengujian. 

4. Deskriptif 

Mendeskripsikan dan menjelaskan sifat, prosedur, dan pengaruh variasi 

sampel bentonite dan pasir yang didapatkan dari pengujian free swell test 

dan liquid limit. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada skripsi ini meliputi 5 bab, yaitu: 

 

a) BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini mencakup latar belakang penelitian, inti permasalahan, tujuan 

penelitian, lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika penelitian, 

dan diagram alir studi. 

 

b) BAB 2 STUDI LITERATUR 

Bab ini mencakup teori-teori dari tinjauan literatur yang dibutuhkan untuk 

mendukung seluruh rangkaian penelitian mencakup tanah bentonite, pasir, 

free swell test, liquid limit, dan uji konsolidasi. 

 

c) BAB 3 METODOLOGI ANALISIS 

Bab ini mencakup metode yang digunakan untuk menganalisis hasil dan 

korelasi antara free swell test dan liquid limit campuran tanah bentonite 

dan pasir dengan metode eksperimental. 

 

d) BAB 4 DATA DAN ANALISIS 

Bab ini mencakup hasil pengujian laboratorium dan melakukan analisis 

mengenai pengaruh juga hubungan antara free swell test dan liquid limit 

untuk sampel bentonite dan pasir yang bervariasi. 

 

e) BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini mencakup kesimpulan, evaluasi, dan saran dari penelitian yang 

telah dilakukan. 
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1.7 Diagram Alir Studi 

 

Gambar 1. 1 Diagram Alir Studi
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